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1. PENDAHULUAN

Kekerasan terhadap anak merupakan isu multidimensional yang masih menjadi
tantangan serius di berbagai belahan dunia, termasuk di Indonesia. Kasus kekerasan
terhadap anak dapat terjadi dalam berbagai bentuk: kekerasan fisik, psikis, seksual, dan
penelantaran, yang semuanya memiliki konsekuensi jangka panjang terhadap tumbuh
kembang anak Arie., 2020; Fitriyani., 2022). Menurut laporan World Health Organization
(WHO), satu dari empat anak mengalami kekerasan fisik sebelum usia 18 tahun, dan satu
dari lima anak perempuan mengalami kekerasan seksual dalam berbagai bentuk sebelum
usia dewasa (Walsh et al., 2017).

Di Indonesia sendiri, data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
mencatat ribuan kasus kekerasan terhadap anak setiap tahun, namun banyak kasus yang
tidak dilaporkan karena minimnya pengetahuan masyarakat, normalisasi kekerasan dalam
pola asuh, dan tidak adanya sistem pelaporan yang mudah diakses. Fenomena ini

menunjukkan bahwa kekerasan terhadap anak bukan hanya permasalahan individu atau
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keluarga, tetapi juga merupakan persoalan struktural dan kultural dalam masyarakat
(KPPPA., 2011; Solihah,. 2025).

Salah satu akar persoalan utama adalah kurangnya pemahaman masyarakat
mengenai bentuk kekerasan terhadap anak dan dampaknya yang kompleks. Anak yang
mengalami kekerasan cenderung menunjukkan gejala trauma psikologis, gangguan
perilaku, hingga penurunan fungsi kognitif dan sosial. Efek ini dapat bertahan hingga
dewasa, menurunkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan (Kurniasih, R &
Mahardika, B,. 2021).

Penelitian oleh Veselov & Pylypiv (2023) menegaskan bahwa komunitas lokal
merupakan aktor sentral dalam upaya pencegahan dan penanganan kekerasan terhadap
anak. Mereka menyoroti bahwa interaksi sosial yang kuat, kesadaran kolektif, serta kontrol
sosial informal dalam komunitas terbukti efektif dalam menurunkan insiden kekerasan
terhadap anak (Veselov & Pylypiv, 2023). Lebih dari sekadar kampanye, pendekatan
berbasis komunitas mendorong terbentuknya sistem perlindungan yang bersifat preventif,
responsif, dan partisipatif. Pelibatan aktif warga seperti tokoh agama, guru, kader
kesehatan, hingga pemuda desa dapat menjadi jaringan pengaman sosial untuk deteksi dini
dan penanganan kasus kekerasan.

Upaya edukasi kepada masyarakat terbukti efektif dalam membangun pemahaman,
mengubah perilaku, dan menurunkan angka kekerasan terhadap anak. Studi oleh Kita et al.
(2023) menunjukkan bahwa program pelatihan berbasis komunitas meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran warga secara signifikan tentang tanda-tanda kekerasan anak
serta langkah-langkah pencegahannya. Dalam program mereka, lebih dari 95% peserta
melaporkan peningkatan pemahaman dan kesediaan untuk terlibat dalam perlindungan
anak setelah mengikuti sesi pelatihan (Kita et al., 2023).

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, dilakukan upaya preventif
dengan memberikan edukasi dan sosialisasi kepada orang tua, guru, dan masyarakat sekitar
mengenai pentingnya perlindungan anak serta cara-cara pencegahan kekerasan. Penguatan
kapasitas masyarakat dalam mengenali dan menangani potensi kekerasan diharapkan
mampu menciptakan kesadaran kolektif dan membentuk sistem perlindungan anak yang

lebih efektif di tingkat lokal.

Journal homepage: https://primasakti.web.id/index.php/JPMP 7



mailto:primasaktipengmas@gmail.com
https://primasakti.web.id/index.php/JPMP

o IPrizmmmnasalces

.\(\d\" Jurmal Pengabdiam Masyaralkat
o

Vol. 01, No. 01, Juni 2025. doi: https://doi.org/ 10.63868
Email: primasaktipengmas@gmail.com

2. METODE

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan pendekatan partisipatif melalui beberapa

metode, yaitu:

1y

2)

3)

Sosialisasi dan Edukasi - Penyuluhan kepada anak-anak, Guru dan pengurus Panti
Asuhan tentang kekerasan pada anak, dampak, dan cara mencegahnya.

Diskusi Interaktif - Tanya jawab dan berbagi pengalaman antar peserta terkait
permasalahan yang sering terjadi.

Simulasi dan Role Play - Pelatihan sederhana cara menangani anak korban kekerasan

dan membangun komunikasi positif dan penayangan video.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang bertemakan Pencegahan Kekerasan pada

Anak telah dilaksanakan di Panti Asuhan Muhammadiyah Mataram pada tanggal 23 Mei

2025 pada pukul 16.00. Sasaran kegiatan adalah Guru Panti, Pengurus Panti, Anak.anak

Asuh Panti Asuhan Muhammadiyah Mataram.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu:

1y

2)

Sosialisasi Awal dan Survei Baseline

Sosialisasi awal dilakukan bersama dengan tokoh masyarakat dan perangkat
desa untuk menjelaskan maksud dan tujuan kegiatan. Dalam tahap ini juga dilakukan
survei awal untuk mengukur pemahaman masyarakat tentang bentuk-bentuk
kekerasan pada anak. Hasil survei menunjukkan bahwa sekitar 64% responden
menganggap hukuman fisik (seperti mencubit, memukul) masih dianggap wajar dalam
proses mendidik anak. Temuan ini menegaskan adanya kebutuhan mendesak untuk
peningkatan literasi kekerasan terhadap anak.
Pelatihan dan Penyuluhan
Kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam tiga sesi:
a. Pengenalan Jenis dan Dampak Kekerasan pada Anak
b. Pola Asuh Positif dan Komunikasi Efektif
c. Peran Masyarakat dalam Pencegahan Kekerasan

Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. Dari 35 peserta, 92% mengikuti
sosialisasi hingga selesai. Evaluasi pasca pelatihan menunjukkan peningkatan
pengetahuan peserta sebanyak 87%, terutama dalam mengenali bentuk kekerasan psikis

dan neglect (penelantaran).
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3) Simulasi dan Diskusi Kasus
Kegiatan simulasi dilakukan dalam bentuk role-play, penjelasan dan
penayangan video. Peserta diberikan studi kasus berupa situasi kekerasan verbal di
rumah dan kekerasan di lingkungan sekolah. Hasil diskusi kelompok menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta mampu mengidentifikasi akar permasalahan dan
memberikan solusi berbasis pendekatan tanpa kekerasan. Pendekatan ini dinilai sangat

efektif dalam membentuk kesadaran kritis masyarakat.

erasan
[Panti/AsuRanMuRammadiyah]
[OlehjTimIDosenFakultas| Hukum)
[UniversitaslMuRammadiyah|Mataram}

ez ve 2oz )

Gambar 1. Proses Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat

Journal homepage: https://primasakti.web.id/index.php/JPMP 9



mailto:primasaktipengmas@gmail.com
https://primasakti.web.id/index.php/JPMP

2 < .

o™ IPrimmanasalcti

.\(\d\" Jurmal Pengabdiam Masyaralkat
o

Vol. 01, No. 01, Juni 2025. doi: https://doi.org/ 10.63868
Email: primasaktipengmas@gmail.com

4) Pembuatan Komitmen Bersama dan Media Edukasi

Sebagai tindak lanjut kegiatan, dibuat komitmen bersama masyarakat bebas
kekerasan terhadap anak yang ditandatangani oleh Tim dosen Fakultas Hukum
UMMAT, Pengurus Panti Asuhan, dan perwakilan guru. Selain itu, dibuat pula media
edukasi sederhana seperti poster, infografis, dan video pendek yang disebarkan melalui
media sosial.

Kegiatan ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis masyarakat memiliki
dampak signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya
pencegahan kekerasan terhadap anak. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa banyak
orang tua dan guru belum memahami bahwa bentuk-bentuk kekerasan tidak hanya fisik,
tetapi juga bisa berupa kekerasan emosional dan pengabaian.

Salah satu keberhasilan penting dari kegiatan ini adalah terciptanya ruang dialog
terbuka antara masyarakat dan penyelenggara pengabdian. Banyak peserta
menyampaikan bahwa mereka selama ini tidak mengetahui dampak psikologis jangka
panjang dari kekerasan verbal seperti hinaan, ancaman, atau perlakuan diskriminatif
terhadap anak. Pendekatan partisipatif yang digunakan dalam diskusi kasus juga
membuat peserta lebih aktif dalam berpikir kritis dan menyampaikan pendapat tanpa
rasa takut.

Di sisi lain, masih terdapat tantangan, terutama dalam hal mengubah pola pikir
masyarakat yang sudah terbentuk lama mengenai "kedisiplinan anak harus melalui
hukuman". Untuk itu, pendekatan yang bersifat persuasif dan edukatif perlu terus
dilakukan secara berkelanjutan. Perlu ada keterlibatan lebih lanjut dari institusi
pendidikan, tokoh agama, dan pemerintah daerah agar gerakan pencegahan kekerasan
ini tidak berhenti pada satu kegiatan saja, tetapi menjadi bagian dari budaya kolektif
masyarakat.

Selain itu, keterlibatan anak-anak dalam kegiatan ini menjadi salah satu
indikator penting keberhasilan. Anak-anak yang mengikuti sesi edukasi menunjukkan
peningkatan keberanian dalam menyampaikan pendapat dan mengenali situasi yang
tidak aman bagi mereka. Ini menjadi bukti bahwa pendekatan dari dua arah—kepada
orang tua dan kepada anak—sangat penting dilakukan secara simultan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya menciptakan lingkungan yang aman dan ramah anak.

Namun, diperlukan strategi lanjutan yang terstruktur, seperti pendampingan rutin,
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pelatihan kader perlindungan anak, serta integrasi program ini ke dalam kebijakan desa

agar dampaknya lebih berkelanjutan.

4. KESIMPULAN
Pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan kesadaran dan pengetahuan peserta
tentang pentingnya pencegahan kekerasan pada anak. Kegiatan ini diharapkan menjadi
langkah awal untuk menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi anak. Dan
diharapkan agar setiap elemen maupun Lembaga membuatkan kebijakan mengenai aturan

dalam hal pencegahan kekerasan pada anak baik di lingkungan sekolah maupun keluarga.
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